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ABSTRACT

I NJOMAN K. KABINAWA 1987. Andyss of
some physica-chemica factors affecting the bloo-
ming of Microcystisaeruginosa Kutz. in the central
part of the man made lake Jatiluhur. Berita Biologi
3(7) : 321 -325. Aninvestigation on some physi-
ca-chemicd factors which may affect the occuren-
ce of blooming Microcystis aeruginosa Kutz. was
conducted in the centra part of the man made
lake Jatiluhur from April to June 1981. Observation
was carried out in the morning (07.30 — 09.00)
and in the afternoon (12.30 - 14.00) in the inter-
vad three a week. The investigation, included phy-
sca-chemica properties of the water, aquantitative
and volumetric assessment of the Microcystis colo-
nies. The water of this man made lake is considered
rdatively suitable for the growth of many agu-
atic organisms. At the commence of the blooming
of the dgae the oxygen, calcium, phosphate and
nitrate content tend to increase, and so the water
temperature. During the blooming of the Microcys”
tis the number of colonies 39,585 and 35,685 per-
litre wes_ achieved, while the volume was about
0.32 - 0.34 ml per litre.

PENDAHULUAN

Waduk Juanda yang lebih terkena dengan nama
waduk Jatiluhur dibangun tahun 1957. Pembangu-
nan waduk tersebut dengan maksud sebaga pem-
bangkit tenaga listrik, irigas, mencegah banjir, per-
sediaan ar minum, perikanan air tawar dan sebaga
obyek wisata. Menurut Henard (1970) waduk Jati-
luhur mempunya area sduas 4.750 — 8,200 Ha
dengan kemampuan menampung air 1.200 x 10* —
3000 x 10* m3 dan mempunya kedaaman 58
sampa 90 m.

Pada bulan tertentu air waduk Jatiluhur berwar-
na hijau kebiruan, berbau busuk dan berbuih. Hal
tersebut di atas dapat disebabkan oleh adanya bloo-

ming ganggang tertentu. Di waduk Jatiluhur, bloo-
ming disebabkan oleh ganggang Microcystis aeru-
ginosa Kutz. dari kelompok Cyanophyta. Menurut
Gupta (1981) blooming M. aeruginosa dapat menu-
tupi permukaan waduk daam daerah yang luas.. Air
permukaan bisa menjadi  hijau kebiruan, berbau
busuk dan berbuih. Pembusukan dari seludang len-
dir dan masa ganggang yang mati dapat mengeluar-
kan gdembung-gdembung gas asam sulfida (H2S)
dan senyawa hidroksilamin yang berbau  busuk
(Reynolds & Washy 1975). Untuk itu periulis men-
coba melakukan andisa beberapa sfa fiska kimia
perairan yang berhubungan dengan blooming gang-
gang M. aerugmosa Kutz.

BAHAN DAN CARA KERJA

Penelitian ini dilakukan di bagian tengah waduk
Jatiluhur yang merupakan pertemuan antara sunga
Citarum dengan sungai Cildawi. daerah yang pro-
duktif bagi perikanan (Sarnita 1969) dan merupa-
kan bagian waduk yang lebar dan daam.

Contoh air diambil pada beberapa stasiun yaitu
Kertamanah (A), Cildawi (B) dan ke arah Gunung
Lembu (C) (Gambar 1). Contoh ar diambil dengan
mencelupkan ember yang bervolume 10 L terus di-
saring dengan menggunakan jaring plankton no. 25.
Hasl saringannya dimasukkan ke daam botol con-
toh yang bervolume 5 ml. ldu teteskan zat penga
wet formdin 4 - S % sebanyak 3 - 5 tetes dan QUS4
2 ppm sebanyak 4 — 5 tetes pada tiap contoh
(Sachlan 1973). Contoh ar tadi diambil pada wek-
tu pagi hari antara pukul 07.30 - 09.00 WIB dan
waktu dang hari antara pukul 12.30 - 14.00 WIB
(Sachlan 1973). Sdang waktu pengambilan contoh
ar dilakukan ddam waktu tiga minggu sekdi dari
bulan April - Juni 1981.

Koloni M, aeruginosa Kutz. dihitung menurut
Sachlan (1973) yaitu secara mikroskopik dengan
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Gambai 1. Waduk Jatiluhur A, B dan C adalah stasiun temoat pengambilan contoh air.
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18 X 18 XN..n . 1Q _T.no  (gmg), oksigen terlarut (O2), kalsium (Ca), fosfat

——1]o x 18 - Luas :
20X T R2 (PO4) dan nitrat (NO3).

zelas penutup, 20 = Jumlah lapang pandang yang
diamati, 7TR2 = Luas lapang pandang, N = Jumlah
rata-rata koloni M. aeruginosa Kutz. yang diamati
d?n secara volumetrik pada saat terjadi blooming. Hasil analisa secara kuantitatif koloni M. aergi-
Andisa sifat fiska kimia ar dikerjakan menu- nosa Kutz. berkisar antara 585 - 39.585 koloni/

mt Sarnita (1969) dan Wardoyo (1977) meliputi : L.  Sedangkan pengamatan secara volumetrik di
suhu udara, suhu air, kecexahan, dergjat keasaman daaptkan sebanyak 0.32 — 0.34 ml koloni/L.
(PH), karbondioksida (C0>2, day a mengikat asam

rnenggunakan rumus :

HASL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Sitat fiska kimia air dan koloni M. aeruginosa Kutz. per liter dari bulan April - Juni 1981
di masing-masing stasiun.

- suliv (°C) H CO2 dma ©op Ca PO NO3 Secchi Microcystis
Lokes Tanggal Jam (jyoo A7 P ppm ppm ppm  ppm ppm ppm  Disc aeruginosa

Station 4-4-81 07.30 30 29.8 75 4.40 180 558 324 0.057 0.45 90 780
A 1230 305 29.7 75 440 176 557 324 0.048 Q40 100 780
25-4-81 07.35 30 +29.7 8 6.60 137 554" 32 0.056 0.32 95 780

1245 35 30 75 440 171 547 34 0,062 0.45 90 3.510

16581 07.30 30.1 29.8 75 4.40 166 542 3L4 0.054 Q55 100 780

12.30 28 305 75 440 18 542 306 0,056 045 100 1.365
6-6-81 07.35 27.8 30 75 220 151 569 428 0.066 0,62 140 1.950
1245 35 315 73 220. 171 580 44 0.070 0.65 160 9.750
27-6-81 07.30 29 31 72 440 186 557 50 0.056 0.52 140 17.550
12.45 31 325 75 000 161 6.17 51,9 0.081 0.90 80  39.585*

Stasiun  4-4-81 08.10 295 298 75 4.40 180 558 32.6 0.048 0,35 95 585
B 1315 31 29.6 75 440 166 557 326 0.047 0325 95 780
25-4-81 11820 31 298 75 220 176 555 27.8 0057, 0.33 140 585

1325 35 29.8 75 440 180 543 29.6 0.060 0.325 145 975

16-5-81 08.10 35 305 75 440 176 576 32 0,057 0.60 -120 975

1325 325 305 75 440 142 569 31.6 0.061 050 115 1.170

6-6-81 08.20 30. 305 75 220 15 551 32 0,047 031 140 780

13.25 30 305 75 330 156 540 344 0.0Q60 0.62 180 1.170
27-6-81 08.15 28 29.8 78 440 130 5.08 46 0.063 0325 85 11.700
13.25 29 315 75 220 120 578 489 0.078 0.69 90  35.685*

Stasiun  44-81 08.50 30 29.8 75 440 171 559 324 0,073 0.675 110 780
Cc 1355 32. 298 75 440 176 557 32 0,072 0.60 115 975
254-81 08.55 30 29.8 8 8.80 142 557 30 0.069 0.325 115 585

1400 X 29.7 8 440 135 553 29.6 0.068 032 125 975

16-5-81 08.50 30 295 75 202 180 576 31 0,031 0.325 120 780

1400 34 31 75 330 176 569 34 0.034 0.32 150 1.365

6-6-81 09.00 29 30 75 440 161 4.80 324 0,046 031 140 780

1400 31 30 75 440 166 494 362 0.052 0.60 140 1.755

27-6-81 08.55 28 295 75 440 164 470 315 0.045 032 130 780

13.55 30 29.8 75 440 165 480 32 0.050 045 130 975

Tanda * = Blooming Microcystis aeruginosa Kutz.
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Hasl andisa dfat fiska kimia ar dan kolohi
M. -aeruginosa Kutz. per liter dari bulan April —
Juni 1981 pada mesing-masing stasiun dapat dilihat
pada tabel 1. Suhti air waduk berkisar antara 29.5-
32.5°C, pada 27 Juni 1981 bloomingM. aeruginosa
terjadi pada saat suhu air di stasun A 32.5°C dan
di gasun B 31.5°C. Sarnita (1969) melaporkan di
daerah service waduk Jatiluhur pada sset suhu ar
325°C M. aeruginosa Kutz. menjadi blooming
yaitu 35 x 10" koloni/L. Sedangkan menurut Rey-
nolds & Wasiy (1975) suhu air 31°C di danau-
danau yang eutrofjkas. memungkinkan ‘terjadinya
blooming gangang tertcntu.

Keasaman (PH) ar dibagian tengah waduk Jati-
luhur adalah \i7 - 8, tergolong amat baik untuk
semua organisma perairan dan mempunyai produk-
tivitas yang tinggi (Ssenin 1961). Blooming M.
aeruginosa terjadi di stasun A (27 Juni 1981, pukul
12.45 WIB) pada saat kadar CO2 air nol. Menurut
Mills (1972), Connel (1981) kandungan COj, per-
aran berkisar antara 0.5 — 30 ppm mash baik
untuk organigma perairan. Sedangkan Prescott
(1940), Gunapati (1955), May (1972) mengatakan
perairan yang mengaami blooming ganggang terten-
tu dapat mengakiabtkan kandungan QCH perairan
bervarias dari nol sampa 30 ppm dan keadaan
itu tergantung dari banyaknya masa ganggang. ter-
sebut. Pada saat kandungan CO2 i 220
ppm (27 Juni 1981 pukul 13.25 WIB) kepadatan
ganggang didapatkan 39.585 koloni/L di stasun A
dan 35.685 koloni/L di stasun B. Berdasarkan daya
mengikat asamnya yakni antara 1.20 — 1.80 ppm,
maka perairan di bagian tengah waduk Jatiluhur
termasuk berkadar kapur sedang sampa tinggi
(Ohle 1937), sehingga kesuburannya dapat diharap-
kan prouuktif bagi perikanan. Dari sagi kandungan
C2ya berkisar antara 4.70 — 6.17 ppm, menurut
Tom (1975) perairan yang demikian termasuk ber-
produktivitas tinggi dan dapat mengalami ganggu-
an biologis akuatis yaitu blooming M. aeruginosa
Kutz.

Kandungan kasum cendrung meningkat pada
saat terjadi blooming dari 44 ppm menjadi 51.9
ppm di stasiun A dan dari 34.4 ppm menjadf 48.9
ppm di stasun B. Peningkatan senyawa kasiun
tersebut penting daam mempertahankan tluktuasi
dan daya mengikat asam (Sachlan 1973). Kandung-
an fodfa perairan yaitu 0.031 - 0.081 ppm. Blo-
oming M. aeruginosa Kutz. baru terjadi pada saat
kandungan fosfat mencapai harga 0.078 ppm pada
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sasiun B dan 0,081 pada stasun A. Fosfor dan
nitrogen sering dipakal sebagal faktor pembatas
suatu pertumbuhan ganggang (May 1972). Vollen-
weider (1968), Conndl (198!) mengatakan pertum-
buhan ganggang M. aeruginosa Kutz. diperlukan
kandungan nitrat 0.2 - 0.3 ppm. Blooming M.
aeruginosa Kutz. di waduk Jatiluhur baru terjadi
pada ssa kandungan nitrat mencapai harga 0.69
ppm di sasun B dan 0,90 ppm di sasun A. Dari
hasil penditiaii dapat dismpulkan bahwa blooming
M. aeruginosa Kutz. tidek hanya ditentukan oleh
dfat kimia peraran sga tetapi dipengaruhi juga
oleh suhu perairan. Ditinjau dari segi perikanan
darat, daerah ini merupakan lingkungan yang baik
bagi perikanan.
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